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ABSTRAK 

Pembelajaran IPA di SDN Remo belum diminati siswa. Siswa 

tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, 

karena guru biasanya hanya memberikan lebih banyak 

informasi di kelas atau menyampaikan pengetahuan dari guru 

ke siswa. Hal ini disebabkan karena kurangnya kreativitas 

guru dan siswa. Selain itu, SDN Remo tidak memiliki alat 

pengajaran dan dukungan terbatas untuk infrastruktur 

pembelajaran. Penelitian ini merujuk pada penelitian 

kualitatif dengan metode deskriptif menggunakan sumber 

data yang diperoleh dari berbagai literatur. Strategi 

pembelajaran kontekstual dalam pengamatan pertumbuhan 

kacang hijau dapat berhasil diterapkan oleh guru untuk 

melibatkan siswa dan menciptakan pengalaman belajar 

selama pembelajaran. Dengan menerapkan model 

pembelajaran kontekstual, diharapkan kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan menjadi pembelajaran bermakna bagi 

siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memainkan peran paling penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan membawa banyak perubahan dalam berbagai bidang, misalnya bidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan dalam kehidupan tidak terlepas dari 

kualitas sumber daya manusia. Mengembangkan sumber daya manusia berkualitas 

dalam penyelenggaraan pendidikan oleh sekolah dapat membentuk dan 

mengembangkan sumber daya manusia yang lebih baik di berbagai bidang 

interdisipliner. 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, paradigma 

pembelajaran di sekolah telah banyak mengalami perubahan, terutama dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran dari yang bersifat behavioristik menjadi 

konstruktivistik, dari berpusat pada guru (teaching centered) menuju berpusat pada 
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siswa (student centered) (Halimah, 2022). Konstruktivisme mengajarkan bahwa 

belajar adalah membangun pemahaman atau pengetahuan (constructing 

understanding or knowledge) yang dilakukan dengan cara mencocokkan fenomena, 

ide atau aktivitas baru dengan pengetahuan yang telah ada dan sudah pernah 

dipelajari. Konsekuensi dari konsep belajar seperti itu adalah siswa dengan 

sungguh-sungguh membangun konsep pribadi (mind concept) dalam sudut pandang 

belajar bermakna dan bukan sekadar hafalan atau tiruan (Nurhidayati, 2017). 

Pembelajaran merupakan usaha yang disengaja dan terkendali bertujuan agar 

orang lain belajar atau terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri seseorang 

(Mukhid, 2007). Sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menguraikan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan satu diantara ilmu pengetahuan yang wajib 

diajarkan kepada siswa sejak dini. Oleh karena itu, perlu dikuasai dengan baik oleh 

siswa sejak usia sekolah dasar. Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang sekolah 

dasar bertujuan memberikan bekal kepada siswa untuk hidup bermasyarakat dan 

dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, maka tujuan 

pembelajaran IPA di sekolah dimaksudkan agar dapat memberikan bekal kepada 

siswa dengan tekanan penataan nalar dalam penerapan IPA. Siswa diharapkan 

mampu mengkonstruksi dan mengembangkan konsep IPA dengan keterkaitannya 

antara lingkungan dan teknologi, melalui kerja ilmiah dan pemecahan masalah. 

Hasil akhir pembelajaran IPA siswa akan lebih meningkat apabila pembelajaran 

IPA dirancang dengan pengembangan pengetahuan, kerja ilmiah, dan sikap ilmiah 

(Karli, 2019). 

Selama ini pembelajaran IPA di SDN Remo belum diminati siswa. Siswa 

tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, karena guru biasanya 

hanya memberikan lebih banyak informasi di kelas atau menyampaikan 

pengetahuan dari guru ke siswa, sehingga siswa belum terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kurangnya kreativitas guru dan 

siswa. Selain itu, SDN Remo tidak memiliki alat pengajaran dan dukungan terbatas 

untuk infrastruktur pembelajaran seperti perpustakaan dan laboratorium. 
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Berdasarkan pengamatan awal terhadap proses pembelajaran IPA kelas IV 

SDN Remo Kecamatan Paramasan Kabupaten Banjar diperoleh informasi bahwa 

selama proses pembelajaran terutama pada standar kompetensi “Tema 3 Subtema 2 

tentang Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku, khususnya pertumbuhan 

kacang hijau pada materi ini sulit dipahami siswa. Oleh karena itu, perlu strategi 

baru untuk melibatkan siswa secara aktif pada proses pembelajaran. Penyampaian 

pembelajaran tidak sekadar ceramah seperti yang selama ini dilakukan oleh guru. 

Guru harus merubah proses pembelajaran yang berpusat dari guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa agar mendukung pencapaian tujuan 

pembelajaran IPA.  

Pendekatan kontekstual atau (Contextual Teaching and Learning/CTL) 

membantu guru menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi kehidupan 

nyata siswa, membantu siswa menerapkan pengetahuan mereka sendiri dan 

pengetahuan itu dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga. Diharapkan 

konsep kontekstual akan membuat hasil belajar lebih bermakna bagi siswa. Proses 

belajar terjadi secara alami dalam bentuk aktivitas siswa, tugas dan pengalaman, 

bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran jauh lebih 

penting daripada hasil (Nurhadi, 2002). 

Dalam penelitian ini, penulis fokus pada pemahaman yang diperoleh siswa 

tentang mengamati pertumbuhan kacang hijau. Dengan menerapkan model 

pembelajaran kontekstual, siswa dapat berpikir lebih kreatif dengan 

menghubungkan apa yang mereka lihat dan pelajari materi di sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

menggunakan sumber data yang diperoleh dari berbagai literatur. Penelitian ini 

mendeskripsikan tentang pengamatan pertumbuhan kacang hijau dengan 

menerapkan pembelajaran kontekstual berdasarkan data dan informasi literatur 

dengan metode telaah pustaka dari berbagai sumber yang kredibel dan memadai. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Konsep Pembelajaran Kontekstual 

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar mengajar yang membantu 

guru menghubungkan isi materi kelas dengan situasi kehidupan nyata. 

Pembelajaran kontekstual memberi siswa lebih banyak kesempatan untuk 

bertindak, bereksperimen, dan mengalami sendiri, bahkan sekadar pendengar pasif 

sebagaimana penerima terhadap semua informasi yang disampaikan guru. Menurut 

Rusman (2011) yang dikutip oleh Purwanti (2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran kontekstual berfokus tidak hanya mentransfer pengetahuan dari guru 

ke siswa dengan menghafal konsep-konsep di luar kehidupan nyata, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk mencari keterampilan hidup dalam apa yang telah 

mereka pelajari. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 

mendekatkan sekolah dengan lingkungan setempat (Purwanti, 2022). 

Pembelajaran kontekstual merupakan situasi belajar yang alami dan 

menuntut siswa untuk aktif bereksplorasi dan berkolaborasi dengan siswa lain. 

Pembelajaran kontekstual mendorong siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan mereka dan kehidupan sehari-hari dan untuk membangun konsep 

pengetahuan yang diperoleh dari proses pembelajaran. (Elvinawati, 2008; Muchtar 

et al., 2019). 

Terdapat tiga hakikat pembelajaran kontekstual, yaitu (1) menekankan 

kepada proses keterlibatan siswa untuk menemukan materi, artinya proses belajar 

diorientasikan pada proses pengalaman secara langsung melalui proses mencari dan 

menemukan sendiri materi pelajaran; (2) mendorong agar siswa dapat menemukan 

hubungan antara materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya 

siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di 

sekolah dengan kehidupan nyata. sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang 

ditemukan dengan kehidupan nyata, materi itu tidak hanya bermakna secara 

fungsional, akan tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori 

siswa, sehingga tidak akan mudah dilupakan; dan (3) mendorong siswa untuk dapat 

menerapkannya dalam kehidupan, artinya bukan hanya mengharapkan siswa dapat 

memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi pelajaran itu 
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dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari. Materi pelajaran dalam 

konteks ini bukan untuk ditumpuk di otak dan kemudian dilupakan, akan tetapi 

sebagai bekal mereka dalam mengarungi kehidupan nyata (Sanjaya, 2006; Suyanti, 

2010). 

Menurut Kunandar (2007), dalam pembelajaran kontekstual, tugas guru 

adalah membantu siswa menemukan sesuatu yang baru (pengetahuan dan 

keterampilan) melalui belajar mandiri daripada apa yang dikatakan guru. Siswa 

akan mengalami dan menemukan apa yang telah mereka pelajari melalui 

restrukturisasi diri mereka sendiri. Hal ini meningkatkan produktivitas dan inovasi 

siswa, sehingga pembelajaran kontekstual mengarah pada pembelajaran aktif. 

 

Konsep Pembelajaran IPA 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa (Khusniati, 2012). 

Proses pembelajaran IPA memadukan berbagai konsep fisika,  kimia,  biologi, dan 

bumi antariksa lebih berpotensi untuk mengembangkan pengalaman dan 

kompetensi  siswa  memahami  lingkungan alam (Listiawati, 2012). 

Pendidikan IPA merupakan satu diantara mata pelajaran penting yang 

diajarkan kepada siswa, karena melalui pembelajaran IPA siswa dapat memecahkan 

masalah yang dihadapinya secara ilmiah (Rusnadi, 2013). Pembelajaran IPA 

diharapkan dapat menjadi sarana bagi siswa untuk belajar lebih banyak tentang diri 

dan lingkungannya, serta prospek kemajuan dalam penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Susiani, 2013).  

Proses pembelajaran IPA di sekolah menekankan pada pemberian 

pengalaman langsung untuk mengembangkan keterampilan menyelidiki dan 

memahami lingkungan alam secara ilmiah. Ilmu pengetahuan dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia dengan memecahkan 

masalah yang dapat dikenali. Jenjang SD/MI bidang studi IPA menitikberatkan 

pada pembelajaran interaktif (sains, lingkungan, teknologi, dan masyarakat) untuk 

pengalaman belajar, merancang, dan menciptakan karya melalui penerapan konsep-

konsep ilmiah (Hisbullah dan Nurhayati, S, 2018). 
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Penerapan Pembelajaran Kontekstual Melalui Pengamatan Pertumbuhan 

Kacang Hijau Siswa SDN Remo. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual khususnya dalam pembelajaran 

IPA dalam materi tema 3 subtema 2 tentang Keberagaman Makhluk Hidup di 

Lingkunganku, khususnya pertumbuhan kacang hijau. Pada pembelajaran kali ini 

siswa diminta untuk menanam tumbuhan berupa kecambah kacang hijau dengan 

menggunakan media kapas dan biji kacang hijau, setelah menanamnya lalu siswa 

akan merawatnya dalam kurun waktu satu pekan dan mengamati pertumbuhan 

kacang hijau setiap harinya, lalu siswa dapat menuliskan atau menceritakan hal 

yang ia amati dalam tabel pengamatan yang telah disediakan.  

Hanya ada lima siswa kelas IV di SDN Remo, maka penelitian ini dilakukan 

dengan membagi lima siswa secara acak menjadi dua kelompok. Kemudian ada 

perbedaan antara masing-masing kelompok ini. Kelompok pertama melakukan 

eksperimen dimana tanaman ditanam dan disimpan di lokasi yang cerah atau terang 

dan kelompok kedua melakukan eksperimen dimana tanaman ditanam dan 

disimpan di lokasi yang berbeda, yaitu di tempat gelap atau di luar ruangan.  

Menurut Daryanto dan Rahardjo (2012) dalam proses penerapan 

pembelajaran kontekstual ini terdapat beberapa aspek yang akan digunakan sebagai 

landasan yaitu tujuh komponen utama pembelajaran, yang pertama ada 

konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), 

masyarakat belajar (Learning Community), permodelan (Modelling) dan penilaian 

sebenarnya (Authentic Assessment). 

Konstruktivisme (Constructivism), pada aspek ini penulis menekankan agar 

siswa memperoleh pengetahuan melalui pengalaman yang diperolehnya yaitu 

bagaimana mereka menanam dan merawat tanaman dari biji kacang hijau dengan 

menggunakan media kapas, lalu siswa diminta untuk mengamatinya selama tujuh 

hari dan siswa menuliskan hasil apa yang telah ia amati kedalam tabel pengamatan 

yang sudah penulis bagikan pada masing-masing siswa. Hal ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana cara siswa dalam merawat tumbuhan yang ia amati selama satu 

pekan. 
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Gambar 1. Guru menjelaskan ke siswa bagaimana tahapan pertumbuhan kacang 

hijau. 

 

Gambar 2. Siswa mengambil biji kacang hijau dan menaruhnya di atas kapas yang 

sudah basah. 

 

Gambar 3. Pertumbuhan kacang hijau  

 

Bertanya (Questioning), pada aspek ini kegiatan bertanya adalah bagian yang 

penting bagi siswa dalam melaksanakan pembelajaran berbasis inkuiri. Penulis 

menyatakan bahwa jika suatu pertanyaan sulit untuk dijawab atau jawabannya tidak 

dapat ditemukan, sekelompok teman dapat bertanya, tetapi jika seorang teman tidak 

dapat menjawab, diperbolehkan untuk bertanya kepada penulis. 
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Menemukan (Inquiry), dalam proses belajar, pengetahuan dan keterampilan 

yang diperoleh siswa harus merupakan hasil dari penemuan pengamatan mereka 

sendiri daripada menghafal serangkaian fakta. (Nurhadi, 2002).  

Komunitas Belajar (Learning Community), konsep komunitas belajar 

menunjukkan bahwa hasil belajar dapat dicapai melalui kolaborasi dengan orang 

lain. Oleh karena itu, model pembelajaran kontekstual merekomendasikan agar 

guru membagi siswa ke dalam kelompok belajar dan melakukan kegiatan 

pembelajaran untuk setiap kelompok (Hasnawati, 2006). Menggunakan komunitas 

belajar ini adalah di mana siswa dapat berkomunikasi satu sama lain. 

Pemodelan (Modelling), Pemodelan ini maksudnya adalah kegiatan belajar 

keterampilan di mana model yang dapat ditiru ada dalam proses implementasi 

(Nurhadi, 2002). Pemodelan yang disajikan dalam proses pembelajaran ini 

didasarkan pada pengamatan video yang dilakukan oleh penulis sebelum 

melakukan proses pembelajaran, model kedua adalah siswa itu sendiri, dan siswa 

memodelkan hasil atau perkembangan tanaman temannya. 

Penilaian sebenarnya (Authentic Assesment), penilaian ini memberikan 

gambaran tentang proses perkembangan belajar siswa yang perlu diketahui guru 

untuk memastikan bahwa mereka telah menemukan proses pembelajaran yang 

sangat baik. Teknik penilaian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan 

observasi atau teknik observasi. yang merupakan satu diantara bentuk dari teknik 

nontes yang biasanya digunakan dalam suatu penilaian melalui pengalaman 

terhadap objek secara langsung dan sistematis (Rosidah, 2018). Observasi 

memungkinkan siswa untuk melihat dan mengamati sendiri secara langsung dan 

menuliskan kejadian dalam situasi nyata. Observasi dilakukan ketika siswa diminta 

untuk mengisi tabel observasi yang telah disediakan oleh penulis dan siswa 

mengisinya sesuai dengan pengalamannya sendiri. 

Penerapan model pembelajaran kontekstual ini dapat memenuhi ketujuh 

komponen pembelajaran di atas, pelaksanaan proses pembelajaran dinilai efektif, 

dan dapat diterapkan pada kegiatan pembelajaran IPA. Hal ini juga dapat 

berdampak positif dalam meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Strategi pembelajaran kontekstual dapat berhasil diterapkan oleh guru untuk 

melibatkan siswa dan menciptakan pengalaman belajar selama pembelajaran. Siswa 

dapat membangun pengetahuan melalui wawasan yang mereka peroleh. Hal ini juga 

diharapkan dapat membantu siswa memahami materi yang diajarkan, terutama jika 

kegiatan pembelajaran tersebut berkaitan dengan lingkungan. Dengan menerapkan 

model pembelajaran kontekstual ini, diharapkan kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan menjadi pembelajaran bermakna bagi siswa. 

 

Saran 

Guru didorong untuk lebih sering menggunakan pendekatan pembelajaran 

kontekstual dalam pembelajaran IPA dengan menerapkan metode observasi dan 

penemuan, karena pendekatan pembelajaran kontekstual dapat membuat siswa 

berpikir dan meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran kontekstual pada pembelajaran IPA, setiap siswa harus didorong 

untuk menemukan konsep-konsep dalam materi yang diajarkan dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga hasil belajar siswa lebih 

bermakna. 
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